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BAB I

PENDAHULUAN

1.1   Latar Belakang Penelitian

Sejalan dengan perkembangan dunia usaha pada umumnya, maka banyak perusahaan yang berusaha  menjadi perusahaan yang lebih besar. Perkembangan perusahaan tersebut akan mengakibatkan semakin kompleksnya  masalah yang dihadapi para pengusaha. Oleh karena itu perlu ada perencanaaan dan pengendalian kegiatan kegiatan yang dilaksanakan secara seksama. 

Pertumbuhan suatu perusahaan  akan sejalan dengan perkembangan volume kegiatan yang dijalankan perusahaan, dimana kegiatan – kegiatan yang ada dalam perusahaan merupakan kegiatan yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Perkembangan volume kegiatan ini, semakin menuntut kemampuan para manajemen perusahaan di dalam menjalankan perusahaannya serta dituntut pula kemampuannya dalam mengatasi segala masalah yang dihadapinya. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan dalam perusahaan harus dilaksanakan dengan sebaik – baiknya dan secara terpadu sehingga manajemen perusahaan dituntut untuk melaksanakan seluruh kegiatan perusahaan agar dapat berjalan dengan baik.

Upaya yang tepat agar seluruh kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik adalah menyusun sistem perencanaan, koordinasi, dan pengendalian yang memadai bagi perusahaan tersebut. Dengan adanya sistem perencanaan, koordinasi, dan pengendalian, perusahaan diharapkan dapat menyusun perencanaan yang lebih baik, sehingga perusahaan dapat mengkoordinasi kegiatan – kegiatan yang akan dilaksanakan serta dapat mengendalikan pelaksanaan kegiatan dalam perusahaan tersebut.


Anggaran lazim dipergunakan sebagai alat perencanaan, koordinasi dan pengendalian dari seluruh kegiatan perusahaan. Anggaran setiap perusahaan berbeda – beda, dimana anggaran yang akan digunakan harus disesuaikan dengan besarnya perusahaan dan banyaknya kegiatan yang ada dalam perusahaan. Anggaran merupakan masalah yang menarik untuk dibahas karena anggaran dapat dijadikan sebagai pedoman sekaligus alat untuk mencapai tujuan perusahaan.

Penulis memilih anggaran penjualan sebagai alat pengendalian karena anggaran penjualan selain berguna sebagai dasar penyusunan semua anggaran yang ada dalam perusahaan, juga merupaka salah satu alat pengendalian terhadap kegiatan penjualan yang sedang berjalan. Bagi perusahaan yang menghadapi persaingan pasar, anggaran penjualan harus disusun paling awal dari semua anggaran yang lain, yang ada dalam perusahaan.


Pengendalian merupakan fungsi terakhir dalam proses manajemen, sama seperti perencanaan, pengendalian juga harus dilakukan secara terus menerus. Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi pelaksanaan nyata setiap komponen organisasi, dan melaksanakan tindakan korektif jika diperlukan. Pengendalian digunakan untuk menjamin pencapaian tujuan, sasaran, kebijakan dan standar secara efisien seperti yang telah ditentukan dalam perencanaan.  


Berdasarkan alasan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul sebagai berikut :

“PERANAN PENYUSUNAN ANGGARAN PENJUALAN DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS PENGENDALIAN PENJUALAN “PADA PT. MULTI REZEKITAMA BANDUNG
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, dalam skripsi ini penulis akan mengidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :

1   Bagaimana  penyusunan anggaran penjualan. Pada PT Multi Rezekitama
2   Bagaimana  pengendalian penjualan. Pada PT Multi Rezekitama
3 Bagaimana  penyusunan  peranan  anggaran penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian  penjualan Pada PT Multi Rezekitama
1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dalam rangka menyusun skripsi sebagai salah satu syarat dalam menempuh Strata-1 pada Universitas Komputer Indonesia jurusan Akuntansi.
Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penulisan skripsi adalah :

1.  Untuk   mengetahui  penyusunan  anggaran   penjualan. Pada   PT   Multi Rezekitama
2.  Untuk   mengetahui   keefektifan  pengendalian  penjualan.  Pada PT Multi Rezekitama 

3. Untuk mengetahui seberapa besar peranan anggaran penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian  penjualan. Pada PT Multi Rezekitama.
1.4   Kegunaan Hasil Penelitian 


Manfaat yang diperoleh dengan melakukan penelitian dan studi kepustakaan adalah :

     a.   Bagi Perusahaan


Bagi PT. Multi Rezekitama, penulis skripsi dapat memberikan manfaat atau masukan bagi manajemen untuk memudahkan dalam pencapaian tujuan perusahaan umumnya dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi.

  b.    Bagi Penulis

· Sebagai suatu pengalaman dalam memahami pelaksanaan anggaran penjualan suatu perusahaan dan dapat mengembangkan serta menerapkan ilmu yang didapatkan dari bangku kuliah.
· Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian sidang guna mendapat gelar sarjana ekonomi, fakultas ekonomi jurusan akuntansi Universitas Komputer Indonesia.
1.5   Kerangka Pemikiran 


Keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan biasanya dilihat dari pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan umum perusahaan adalah memperoleh laba dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Namun tentu saja banyak masalah yang harus dihadapi oleh perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, baik masalah dari luar maupun dari dalam. Oleh karena itu, manajemen selaku pengelola perusahaan bertumpu pada fungsi perencana dan pengendalian untuk mencapai tujuan tersebut.

Fungsi perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen Perencanaan dapat dipakai sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan usahanya untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sedangkan fungsi pengendalian dilaksanakan untuk memberikan jaminan bahwa semua bagian dalam perusahaan berfungsi sesuai dengan kebijakan perusahaan. Pengendalian ini dilakukan dengan cara membandingkan antara rencana dan realisasinya. Salah satu cara untuk melaksanakan fungsi – fungsi tersebut diatas adalah dengan menyusun satu anggaran.

Anggaran merupakan suatu rencana kerja dalam bentuk tertulis yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan secara kuantitatif dan berlaku untuk jangka waktu tertentu. Anggaran juga merupakan rencana rincian yang dibuat oleh manajemen untuk masing – masing kegiatan perusahaan anggaran dapat berupa sebuah ikhtisar laba-rugi yang diramalkan atau neraca yang diramalkan bagi seluruh operasi perusahaan pada hakikatnya penggunaan anggaran itu sebenarnya adalah untuk memudahkan dalam pengendalian suatu kegiatan.
Pengertian anggaran sebenarnya cukup luas dilihat dari pendapat dari beberapa ahli antara lain :

Menurut Charles T Horngren dalam bukunya “Cost Accounting “menyatakan bahwa :
“ A budget is quantitative expression of a plan of action and an aid to the coordination and implementation of this plan ”.
Anggaran merupakan suatu rencana terperinci dari kegiatan perusahaan yang disusun secara sistematis dan formal serta dinyatakan secara kuantitatif untuk suatu pariode tertentu di masa yang akan datang. 
( 2000 : 50 )

Menurut   Nafarin M dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” menyatakan bahwa :
“Budget (anggaran) adalah suatu rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu”. 
( 2000 : 9 )

Menurut Munandar dalam bukunya “Budgeting” adalah sebagai berikut : 
“ Anggaran penjualan adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang penjualan perusahaan selama pariode yang akan datang, yang didalamnya meliputi rencana tentang jenis (kualitas) barang yang akan dijual, jumlah (kuantitas) barang yang akan dijual, harga barang yang akan dijual, waktu penjualan, serta daerah pemasaran “.
( 2000 : 49 )

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anggaran penjualan merupakan suatu alat perencana perusahaan dibidang penjualan yang dinyatakan secara lebih rinci dengan fungsi anggaran sebagai alat yang dapat membantu manajemen dalam mengendalikan kegiatan perusahaan. Anggaran penjualan dapat di gunakan untuk meningkatkan efektivitas pengendalian penjualan, yaitu dengan cara membandingkan hasil pelaksanaan penjualan yang sebenarnya dengan anggaran penjualan yang telah ditetapkan dan dianalisis penyimpangannya sehingga dapat dilakukan tindakan lanjut.


Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil suatu hipotesis bahwa : 

“Penyusunan anggaran berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian  penjualan”.
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1.6
   Lokasi dan Waktu Penelitian 



Penulis melakukan penelitian di PT Multi Rezekitama, yang berlokasi di Jalan Cipadung Bandung Sedangkan waktu penelitian dilakukan di mulai dari bulan Juni 2005 sampai dengan Juli 2005
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Penyusunan anggaran penjualan yang efektif berperan bagi manajemen untuk mencapai efektivitas pengendalian penjualan
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